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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu prinsip hukum perkawinan Islam adalalwhaikatan
perkawinan itu harus diperkuat sedapat mungkinh@arena itu, segala
usaha harus dilakukan agar persekutuan tersebuatt deyus berlangsung.
Namun, apabila semua harapan dan kasih sayang teladnah dan
perkawinan menjadi sesuatu yang membahayakan kep#ntingan mereka
dan kepentingan masyarakat, maka perpisahan diraameereka boleh
dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkatari perkawinan,
namun berbeda dengan ajaran agama lain, Islam tidalgajarkan bahwa
pasangan perkawinan itu tidak dapat dipisahkan Bita pasangan tersebut
telah benar-benar rusak dan bila mempertahankanmaah akan
menimbulkan penderitaan berkepanjangan bagi kedlah lpihak dan akan
melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatan ituukadikorbankan. Itu
berarti pintu perceraian harus dibuka, walaupuaktiselebar yang dilakukan
negara Rusia, Amerika, dan sebagian negara Barat.

Meskipun tidak ada ayat al-Quran yang menyuruhu ateelarang
melakukan talak yang mengandung arti hukumnya mubamun talak itu
termasuk perbuatan yang tidak disenangi Nabi Sakitkl mengandung arti

perceraian itu hukumnya mubah. Adapun ketidaksearaiNpbi Saw kepada

'Abul A'la Maududi, The Laws of Marriage and Divorce in Islaffierj. Achmad Rais,
"Kawin dan Cerai Menurut Islam”, Jakarta: angg#tarl, 1991, him. 41.
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perceraian itu terlihat dalam hadisnya dari lbnuddmmenurut riwayat Abu

Daud, Ibnu Majah dan disahkan oleh Al-Hakim, salidai:
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Artinya: Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Sawersabda: perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talaR(Abu Daud dan
Ibnu Majah dan disahkan oleh al-Hakim)

Meskipun demikian, perceraian itu dibolehkan mateslela alasan
yang kuat dan dibenarkan syara. Namun masalahkgasfiami istri yang
bercerai memiliki anak, siapakah yang berhak mdraedi anak itu dan
siapakah yang wajib memberi nafkah pada anak itta sedakah sanksi
hukum bagi pihak yang tidak memberi nafkah.

Dalam Islam pemeliharaan anak disebut denbadénah Secara
etimologis, hadanahini berarti di samping atau berada di bawah ketiak
Sedangkan secara terminologisnyaganahmerawat dan mendidik seseorang
yang belum mumayyiz atau yang kehilangan kecerdgsarkarena mereka
tidak bisa memenuhi keperluannya sentliri.

Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anakukummya
adalah wajib, sebagaimana wajib memeliharanya selzmada dalam ikatan

perkawinan. Adapun dasar hukumnya mengikuti umurmiadn Allah untuk

’Al-Hafidz ibn Hajar al-AsgalaniBulug al-Marram,Terj. Salim Bahreisy dan Abdullah
Bahreisy, Surabaya: Balai Buku, him. 539.

3Abdul Aziz Dahlan, et.alEnsiklopedi Hukum Islamiilid 5, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997, him. 415.



membiayai anak dan istri dalam firman Allah padeasal-Bagarah (2) ayat
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-aramlsgfama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan perausian
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada mar
dengan carana'ruf Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah kasdmya, dan
waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanyagin
menyapih dengan kerelaan keduanya dan permusyawarabka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingiakrau
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosanhagipabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patutalBealah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah MaheiiMt apa
yang kamu kerjakan (QS. al-Bagarah: 233).

Kewajiban membiayai anak yang masih kecil bukanyaabperlaku
selama ayah dan ibu masih terikat dalam tali perk@wsaja, namun juga
berlanjut setelah terjadinya perceraian.

Para ulama sepakat bahwasanya hukibadanah mendidik dan

merawat anak wajib. Tetapi mereka berbeda dalamalpakahhadanahini

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ukl-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 57.

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 328.



menjadi hak orangtua (terutama ibu) atau hak abiékma mazhab Hanafi
dan Maliki misalnya berpendapat bahwa hedanahitu menjadi hak ibu

sehingga ia dapat saja menggugurkan haknya. Tetpurut jumhur ulama,
hadanahitu menjadi hak bersama antara orang tua dan &adkan menurut

Wahbah al-Zuhaily, hak hadanah adalah hak berstasiktara ibu, ayah dan
anak. Jika terjadi pertengkaran maka yang didalmuldalah hak atau
kepentingan si anak.

Hadanahyang dimaksud dalam diskursus ini adalah kewajiiramg
tua untuk memelihara dan mendidik anak mereka dersgdaik-baiknya.
Pemeliharaan ini mencakup masalah ekonomi, peratidilan segala sesuatu
yang menjadi kebutuhan pokok si arfak.

Pemeliharaan anak juga mengandung arti sebuah uagg@mwab
orang tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yamgestinya serta
mencukupi kebutuhan hidup dari seorang anak olahgotua. Selanjutnya,
tanggung jawab pemeliharaan berupa pengawasan dhlyapan serta
pencukupan nafkah anak tersebut bersifat kontinmpaa anak tersebut
mencapai batas umur yang legal sebagai orang deyeasp telah mampu
berdiri sendiri.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan adaledjiken orang
tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran yaemungkinkan anak
tersebut menjadi manusia yang mempunyai kemampaandddikasi hidup

yang dibekali dengan kemampuan dan kecakapan s#ésogan pembawaan

® bid.,
"Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1977, him.
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bakat anak tersebut yang akan dikembangkannyagiakbetengah masyarakat

Indonesia sebagai landasan hidup dan penghidupasetgéah ia lepas dari

tanggung jawab orang tda.

Dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam ditegaskan:

Dalam hal terjadinya perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belunumayyizatau belum berumur 12 (dua
belas) tahun adalah hak ibunya.

b. Pemeliharaan anak yang sudabhmayyizdiserahkan kepada anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegduads
pemeliharaannya.

c. Biaya pemeliharaan di tanggung oleh ayah.

Dengan demikian Kompilasi Hukum Islam menentukahwaa anak
yang belummumayyizatau belum berumur 12 tahun adalah hak bagi ibu
untuk memeliharanya, sedangkan apabila anak tdrseftiahmumayyiz ia
dapat memilih antara ayah atau ibunya untuk bekindsebagai
pemeliharanya. Masalahnya: 1) tepatkah Kompilagiudu Islam pasal 105
butir ¢ yang mewajibkan seorang ayah membiayai pearaan anak
meskipun sudah bercerai? 2) Mengapa pemeliharaak gang belum
mumayyizmenjadi hak ibunya? 3) Mengapa tidak ada sankgi dgah yang
tidak memberi biaya pemeliharaan anak, padahal agedebut misalnya
dalam keadaan mampu?

Berpijak pada uraian di atas, penulis mengangdaa skripsi ini

dengan judul:Studi Analisis terhadap Pasal 105 Kompilasi Hukuwstarh

tentang Pemeliharaan Anak yang Belum/Sudah Mumayyiz

8Amiur Nuruddin, dan Azhari Akmal TarigarHukum Perdata Islam di Indonesia
Jakarta: Prenada Media, 2004, him. 263.



B. Perumusan M asalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasesraurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikambannya. Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pgesknasalahan:

1. Mengapa Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam menentkieavajiban ayah
membiayai pemeliharaan anak?
2. Mengapa Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam menentyl@meliharaan

anak yang belummumayyizanmenjadi hak ibunya?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui ketentuan Pasal 105 Kompilasi Hukslam tentang
kewajiban ayah membiayai pemeliharaan anak
2. Untuk mengetahui ketentuan Pasal 105 Kompilasi Hulksiam tentang

pemeliharaan anak yang belunumayyiaznenjadi hak ibunya
D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian yang membahas soal anaknafikah, di
antaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Shobirin Mukhtar dengadul:
"Pemeliharaan Anak Pasca Perceraian di Kec. Mrangdg@b. Demak"

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kec. Mranggéab. Demak,

°Jujun S. Suriasumantilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyldakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1993, him. 312.



pemeliharaan anak pasca perceraian dilakukan blelanak tersebut namun
ayah anak tersebut hanya memberi biaya satu bwlarbdlan. Sesudah itu
tidak lagi memberi biaya. Ibulah yang menangguraydipemeliharaan anak
baik moril maupun materiil. Dalam kenyataannya labteanak menginjak
dewasa, anak tersebut diambil ayahnya dengan pd&saancaman yang
ditujukan pada ibunya. Kondisi ini menyebabkan itdak berdaya dan
menanggung penderitaan karena dipisahkan denganyanaMenghadapi
situasi seperti ini, belum pernah ada pihak ibugyarelaporkan pada pihak
yang berwajib karena khawatir akan mendapat ancdefdm keras lagi dari
keluarga bapaknya.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Mohamad Subkhan dengdul:ju
Hak Pemeliharaan Anak (Hadhanah) Bagi Ibu Yang &ubenikah Lagi
(Studi Persepsi Kiai dan Masyarakat Desa JatirejecK Karanganyar
Demak) Persepsi Kiai dan Masyarakat Desa Jatirejo Kearakganyar
Demak pada dasarnya menganggap bahwa ibulah yaitg berhak untuk
memelihara anaknya, selama ibunya itu tidak mendegan laki-laki lain.
akan tetapi apabila ibunya menikah, maka praktis hadanah tersebut
beralih kepada ayahnya. Alasan yang dapat dikenamkadalah bahwa
apabila ibu anak tersebut menikah, maka besar kgkman perhatiannya
akan beralih kepada suaminya yang baru, dan médrgalaatau bahkan
mengorbankan anak kandungnya sendiri. Dengan kata tbagi ibu yang

telah menikah tidak lagi memiliki hakadanahterhadap anaknya, meskipun



suaminya yang baru tersebut memiliki hubungan keratengan anak
tersebut.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Prasetyo dengan judiudy
Analisis Pendapat Imam Mazhab tentang Hak PemeddmarAnak Akibat
Suatu PerceraianJumhur fugaha berpendapat bahwa hak memelihaia an
(hadanah itu diberikan kepada ibunya, jika ia diceraikaleho suaminya,
ketika anak tersebut masih kecil, berdasarkan silladaSaw.:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari UmarHafsh bin Umar al-
Syayany dari Abdullah bin Wahb dari Huyay dari Abu
Abdurrahman al-Hubully dari Abu Ayyub berkata: satgleh
mendengar Rasulullah Saw bersabda: barangsiapa satgan
antara seorang ibu dengan anaknya, maka Allah adeamisahkan
antara dia dan kekasih-kekasihnya pada hari kigfH&. Tirmidzi).

Juga lantaran apabila hamba perempuan dan perertgwanan tidak
boleh dipisahkan dari anaknya, maka terlebih lamyiborang perempuan
merdeka. Kemudian fugaha berselisin pendapat apaeibrang anak telah
mencapai batakmmyiz Segolongan fugaha berpendapat bahwa anak tersebut

disuruh memilih. Di antara mereka adalah Syafialdin hal ini, mereka

beralasan dengan hadis yang berkenaan dengan magalaletapi para

% Abu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmizi, ieado. 2650 dalam CD program
Mausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan



fugaha lainnya tetap memegangi aturan pokok, kareeeeka berpendapat
bahwa hadis tersebut tidak safih.

Jumhur fugaha berpendapat bahwa apabila peremptsgbtit kawin
lagi dengan selain ayah, maka berakhirlah hakianah perempuan itu.
Demikian itu karena diriwayatkan bahwa Nabi Sawnpb berkata kepada

seorang perempuan sebagai berikut:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari MahimadKhalid al-Sulamy
dari al-Walid dari Abu Amru al-Auza'i dari Amru biByu'aib dari
bapaknya dari kakeknya Abdullah bin Amru, sesunggah
Rasulullah telah bersabda kepada wanita itu: endgdaih berhak
terhadap anak tersebut selama engkau belum kagkiR: Abu
Dawud).

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa hadis ini tidahih
memberlakukan aturan pokok secara umum. Akan hgbeyaindahan. hak
hadanahdari ibu kepada selam ayah, dalam hal ini tidak sebuatu yang bisa
dijadikan pegangan.

Menurut Imam Tagiyuddin dalanKifayah Al Akhyar pemberian
nafkah kepada keluarga adalah wajib bagi kepalaakgh terhadap orang-

orang yang sudah tua dan anak-anak. Memberikamjhekepada orang-

Ybnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. Il, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 43.

2Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi S§istani, hadis No. 1170 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Comypan
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orang tua adalah wajib dengan dua syarat, yaitu @ sakit-sakitan, serta
fakir dan gila. Sedangkan anak-anak wajib dibetafja dengan beberapa
syarat, yaitu fakir dan masih kecil, serta fakin dakit-sakitan, juga fakir dan
gila®®

Ibrahim Muhammad al-Jamal dalafigh al-Mar’ah al-Muslimah
menyatakan bahwa kalau suami itu kaya hendaknyeeraberi nafkah sesuai
dengan kekayaannya. Adapun bagi yang sedang memdgedsulitan, maka
semampunya tanpa harus memberi lebih dari itu, sdama sekali tak ada
keharusan melihat kaya-miskinnya pihak isteri. Wydi, kalau suaminya
miskin, sedang isterinya dari keluarga orang-orkaga yang biasa hidup
serba berkecukupan sandang-pangannya, maka diarilsbngang harus
mengeluarkan hartanya untuk mencukupi dirinya, (kal&a punya. Kalau
tidak, maka isteri harus bersabar atas rizki yargerikan Allah kepada
suaminya. Karena Allah lah Yang menyempitkan datapsmgkan rizki itd?

Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan balpeaelitian
terdahulu tidak sama objek kajiannya dengan pémeliini. Penelitian
terdahulu belum mengungkapkan secara lebih mendedagkaian masalah
sebagai berikut: 1) tepatkah Kompilasi Hukum Islpasal 105 butir ¢ yang
mewajibkan seorang ayah membiayai pemeliharaan amedgkipun sudah

bercerai? 2) Mengapa pemeliharaan anak yang belumayyizmenjadi hak

¥ mam Tagiyuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaihiz Il, Kifayah al-Akhyar
Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, tth, him. 140

“Ibrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 464
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ibunya? 3) Mengapa tidak ada sanksi bagi ayah yalagg memberi biaya

pemeliharaan anak, padahal ayah tersebut misaligendkeadaan mampu?
E. Metode Pendlitian

Metodologi penelitan bermakna seperangkat pengetahientang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang percalata yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisismbil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Dalami Vairs dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalamgomapulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digar@gdgam mengumpulkan
data itu!® maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelasisebagai

berikut®

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustak@.ibrary
Research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadamber-
sumber tertulis, maka penelitian ini bersifat kizdif. Sedangkaribrary
research menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau
penelitian murni’ Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaiji

dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/bukyalala, dan lain-lain.

*Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdakarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

®Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau meltmgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah datenmggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaYogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24,

YSutrisno HadiMetodologi Researchlilid I, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam.

b. Data Sekunder, yaitu literatur pendukung lainnyagyeelevan dengan
judul di atas, di antaranya: karya Imam Tagi al;[itab Kifayah Al
Akhyar, Ibrahim Muhammad al-Jamdtigh al-Mar’ah al-Muslimah
terj. Anshori Umar Sitanggal, “Figih Wanita”. Di rs@ing kitab
tersebut, penulis juga mengambil data-data daatpean perundang-
undangan yang relevan seperti; UU No. 4 Tahun 19&8tang
Kesejahteraan Anak dan UU No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumenttsi atudi
dokumentel® yaitu dengan meneliti sejumlah buku di perpustakpanal
iimiah dan hasil penelitian yang relevan dengan ateskripsi ini.
Kemudian memilah-milahnya dengan memprioritaskambsr bacaan
yang memiliki kualitas, baik dari aspek isinya manifxualitas penulisnya.
Untuk itu digunakan data kepustakaan yang berkai@amgan masalah
pemeliharaan anak.

4. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul kemudian dianal®gagan

¥Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasitwanencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkiku,beurat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi ArikuPtosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 206.
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menggunakan metode deskriptif analisis yakni memfgakan dan
menganalisis pemeliharaan anak yang belum/sodahayyizdalam Pasal
105 KHI.

Dalam penelitian ini data dianalisis secara indukBrdasarkan
data langsung dari subyek penelitian. Oleh karé&mngéngumpulan dan
analisis data dilakukan secara bersamaan, bukaisabr sebagaimana
penelitian kuantitatif di mana data dikumpulkanldieth dahulu, baru
kemudian dianalisis. Analisis data kualitatif dalgenyusunan skripsi ini
dilakukan melalui langkah-langkah yaitu menemukanla patau tema

tertentu.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linb@b yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaodee penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang pemelihar@aak yang
meliputi pengertian pemeliharaan anak, syarat pbaralan anak, hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak, berakhirnya [feen@an anak, pendapat

para ulama tentang pemeliharaan anak yang beluafisugmayyiz
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Bab ketiga pemeliharaan anak yang belum/sudamayyizdalam
Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam yang meliputi sekitentang Kompilasi
Hukum Islam (pengertian Kompilasi Hukum Islam, tdialakang penyusunan
Kompilasi Hukum Islam), pemeliharaan anak dalamaPd)5 KHI,
kewajiban orang tua terhadap anak dalam KHI.

Bab keempat analisis terhadap ketentuan Pasal df@fpikasi Hukum
Islam tentang pemeliharaan anak yang belum/sudanayyizyang meliputi
analisis terhadapketentuan Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam tentang
kewajiban ayah membiayai pemeliharaan adadalisis Alasan Pemeliharaan
Anak dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



